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Abstrak
 

Saat ini tanah bagi masyarakat merupakan harta kekayaan yang memiliki nilai jual yang

tinggi karena fungsinya sebagai sumber kehidupan masyarakat, sehingga setiap jengkal tanah

dpertahankan hingga akhir hayat. Pembangunan disegala bidang terus dilakukan oleh bangsa

Indonesia. Kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah memerlukan tanah

sebagai media serta pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi di Indonesia membuat

tingginya kegiatan peralihan hak atas tanah. Salah satu contoh dari peralihan hak atas tanah

adalah melalui Hibah. Yang akan dibicarakan dalam tesis ini adalah mengenai pembuatan

akta hibah atas tanah kavling oleh Notaris dan apakah tindakan pembuatan akta hibah atas

tanah kavling tersebut sudah tepat dilakukan oleh seorang notaris serta bagaimana pendapat

para hakim disemua tingkatan mengenai pembuatan akta hibah ini. Pada dasarnya pembuatan

akta hibah ini tidak melanggar Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan

Notaris, karena terhadap tanah negara yang belum bersertipikat yang berwenang membuat

aktanya adalah seorang notaris. Oleh karena itu semua tindakan dan perbuatannya dalam

pembuatan akta hibah tersebut masih dalam kewenangannya sebagai seorang notaris. Hanya

saja pembuatan akta hibah ini kurang tepat dilakukan terhadap tanah negara karena tanah

negara tidak boleh dialihkan, sehingga untuk pengalihan terhadap tanah kavling lebih tepat

menggunakan akta pemindahan hak dan kuasa.

<hr>

<b> Abstract </b><br>

Currently the land is a property for the people who have a high selling price because of its

function as a source of community life, so that every inch of land is maintained until the end

of life. Development activities conducted by the government requires the land as a media and

a very high population growth in Indonesia to make the high activity the land rights transfer.

One example of the transfer the land rights is through a grantof gift. Which will be discussed

in this thesis is about the making of a grant deed on the land plots by the Notary and whether

the act of making a grant deed for the land plots are correct by a notary public and how the

opinion of the judges at all levels of the grant deed. Basically this grant deed does not violate

by Law Number 30 Year 2004 on the NotaryPosition, because of state land that has not been

certificated, authorized to make the deed is a Notary.Therefore, all acts and deeds in the grant

deed is still in authority as a notary.Just that making it less appropriate grant deed done to the

land state because of the land state should not be diverted, so for the transfer of land plots is

more appropriate to use the deed transfer of the rights and power.
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